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KATAPENGANTAR 

Puji syukur kepada Allah SWT atas terselenggaranya Seminar Nasional Hasil Penelitian 

yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif dalam rangka Purnabakti Prof Dr. Jajah Joswara p~a 

tanggal 1-2 Agustus 2007, hingga diterbitkannya prosiding seminar tersebut. Seminar ini 

bertema "Peningkatan Perolehan HKI dari Basil Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah 

Kopetitif". 

Seminar diselenggarakan atas kerjasama Fakultas Pertanian IPB, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi Depdiknas serta Pusat Perlindungan V arietas Tanaman (PPVT) Deptan, dan 

sebagai panitia pelaksana adalah Departemen Agronomi dan Hortikultura Fakultas Pertanian IPB. 

Seminar dihadiri 160 peserta yang terdiri atas dosen, mahasiswa dan peneliti. Mengawali 

presentasi makalah, dilaksanakan sidang pleno dengan topik Sosialisasi HKI-PVT oleh pejabat 

terkait dari IPB dan Deptan serta praktisi dari kalangan swasta. Terkait dengan Purnabakti Prof. 

Dr. Jajah Koswara, sebuah buku semi autobiografi karya Prof. Jajah berjudul "Pelajaran hidup 

yang Tak Pernah Usai : Jalan Masih Panjang' telah diterbitkan secara terpisah. 

Dalam seminar dipresentasikan basil penelitian yang baru dilaksanakan maupun review 

basil-basil penelitian multi tahun dari sumber dana tunggal maupun beberapa sumber yang 

berbeda. Review tersebut sangat baik menggambarkan kemanfaatan hibah kompetitif multi tahun 

yang dirintis oleh Prof. Dr. Jajah Koswara, serta menggambarkan kemajuan pelaksanaan 

penelitian bersangkutan. Dengan demikian dapat dideteksi potensi HKI-PVT dari basil-basil 

penelitian tersebut. 

Makalah presentasi dalam prosiding ini berjumlah 64 terbagi ke dalam 40 makalah 

presentasi oral dan 24 makalah presentasi poster. Bidang bahasan difokuskan pada tanaman 

mencakup aspek Agrpnomi, Pemuliaan Tanam~, Benih, dan Bioteknologi, serta penunjang 

budidayanya, termasuk penggunaan mikroba. Beberapa makalah yang dipresentasikan dalam 

seminar tidak diterbitkan dalam prosiding ini atas pertimbangan penulisnya. 

Terimakasih disampaikan kepada semua fi.bak yang telah berpartisipasi mensukseskan 

Seminar Nasional Hasil Penelitian yang Dibiayai oleh Hibah Kompetitif ini yang terangkai dalam 

kegiatan Purnabakti Prof. Dr. Jajah Koswara Disadari masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan prosiding ini. Meskipun demikian semoga prosiding ini bermanfaat bagi semua 

pihak yang memerlukannya. 

Bogor, Desember 2007 

Ketua Departemen Agronomi dan Hortikultura 
Fakultas Pertanian IPB 

Prof. Dr. Ir. Bambang S. Purwoko, MSc. 
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PERAKIT AN P ADI GOGO TOLERANT ANAH MASAM DAN BERDAYA HASIL 
TINGGI: SELEKSI DENGAN METODE BULK 

Surjono H. Sutjahjo.1 ,Trikoesoemaningtyas\ Desta W.\ Rustikawati2, Rosy I. Saputra3 

1StafPengajar Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB 
2StafPengajar Universitas Bengkulu 

3 Alumni Departemen Agronomi dan Hortikultura, Fakultas Pertanian IPB 

ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan padi gogo toleran tanah masam dan berdaya basil tinggi 
pada kondisi tanah masam. Sumber daya genetik yang digunakan terdiri atas tujub tetua yang memiliki 
keragaman genetik yang besar untuk toleransi terbadap tanah masam, keracunan terbadap AI dan tingkat 
produktivitas, yaitu: Krowal, Situgintung, Jatilubur, B8503E-TB-9-0-3, CT6510-24-l-3, IR-64. Di antara 
ketujub tetua tersebut dilakukan persilangan setengah diallel untuk membentuk populasi dasar yang 
selanjutnya diseleksi dan dimurnikan untuk menghasilkan galur barapan toleran tanah masam, tenggang 
AI dan produksi tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persilangan buatan dengan rancangan 
setengah diallel telah berbasil membentuk rekombinasi dari karakter-karakter adaptasi terbadap tanah 
masam. Penggunaan metode bulk telah menyebabkan bekerjanya seleksi alam pada generasi bersegregasi 
awal yang mengarah pada perbaikan karakter agronomi. Seleksi berdasarkan jumlah anakan produktif 
pada laban bertanah Podzolik Merah Kuning di Jasinga terbadap 21 famili persilangan telah berbasil 
diperoleb 87 nomor genotipe padi gogo generasi FS yang toleran tanah masam dan dapat terus dimurnikan 
menjadi galur padi gogo unggul (berproduksi tinggi) dan tenggang terbadap keracunan AI. Galur-galur 
terpilib basil seleksi tanab masam ditanam kembali pada kondisi tanpa cekaman dan memperlibatkan 
keragaan yang lebib baik sebingga akan diperoleb galur toleran tanab masam yang juga responsif terbadap 
penambaban input 

Kata kunci : Padi gogo, aluminium, tanah masam, dialel 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 
Upaya peningkatan produksi padi nasional melalui ekstensifikasi dan intensifikasi padi 

sampai saat ini belum berhasil memenuhi kebutuhan beras nasional. Sementara itu, program 
ekstensifikasi di pulau Jawa dan Bali sudab tidak memungkinkan karena telab terjadi pengalihan 
fungsi laban pertanian ke non pertaniaan. Oleh karena itu salab satu pilihan program 
ekstensifikasi adalab di lahan kering di luar Pulau Jawa dan Bali. Laban kering di Indonesia 
diperkirakan seluas 48.3 juta hektar yang didominasi oleh tanab Podsolik Merab Kuning 
(Sudjadi, 1984). Tanab ini memiliki sifat-sifat yang buruk bagi tanaman, yaitu tingkat 
kemasaman yang tinggi, kandungan aluminium dan mangan yang tinggi dan kandungan unsur 
hara makro dan milcro seperti N, P, K, Ca, Mg dan Mo yang rendab (Marschner, 1995). 

Selain dengan masukan tinggi (high irijmt approach) melalui pengapuran dan pemupukan, 
permasalaban pada tanab masam dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan masukan rendab 
(low input approach) yang mempunyai dua prinsip yaitu (1) Mengutamakan adaptasi tanaman 
terhadap kendala yang ada, (2) Menggunakan masukan ekstemal seminimal mungkin (Sanchez 
dan Salinas, 1981 ). Untuk itu diperlukan upaya merakit varietas yang mempunyai adaptasi yang 
baik pada cekaman laban kering bertanab masam serta berdaya hasil tinggi. 

Adaptasi terhadap tanab masam melibatkan toleransi terhadap keracunan alumunium, 
toleransi terhadap kekeringan dan efisiensi penggunaan hara. Ketiga sifat tersebut umumnya 
tidak ditemukan pada satu genotipe yang sama. Dengan demikian diperlukan pembentukan 
rekombinasi genetik untuk menggabungkan sifat toleransi terhadap keracunan AI, toleransi 
terhadap kekeringan dan efisiensi penggunaan hara yang diperoleh melalui persilangan buatan. 

Dengan pola pewarisan yang kompleks, seleksi untuk sifat adaptasi terhadap tanah masam 
tidak dapat dilakukan pada generasi awal, tetapi harus dilakukan pada generasi lanjut. Pada 
tanaman menyerbuk sendiri, seperti padi, seleksi pada generasi lanjut dapat dilakukan dengan 
Metode Seleksi Bulk. Metode Seleksi Bulk merupakan metode yang ekonomis dalam 
menghasilkan galur-galur yang homozigot untuk kemudian diseleksi. Metode ini memberikan 
keuntungan jika diterapkan dalam pemuliaan untuk sifat-sifat kuantitatif yang memerlukan 
seleksi pada generasi lanjut karena seleksi ditunda sampai tercapai homozigositas yang tinggi 
(Roy, 2000). 

Tujuan 
Tujuan penelitian ini adalab mengembangkan varietas padi gogo toleran tanab masam dan 

berdaya hasil tinggi dengan metode seleksi bulk. 
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BAHAN DAN METODE 

Pembentukan Populasi Bersegregasi 
Bahan genetik yang digunakan sebagai tetua adalah 7 galur padi yang memiliki karak:ter 

yang diperlukan untuk adaptasi terhadap tanah masam, yaitu toleran AI, efisien hara, toleran 
kekeringan, resisten terhadap penyakit bias dan berdaya hasil tinggi, yaitu Krowal, B8503E-TB-
9-0-3, CT6510-24-1-3, Situgintung, Jatiluhur, dan gajah Mungkur. Ketujuh galur tetua 
disilangkan dalam persilangan dialel tanpa resiprokal sehingga diperoleh 21 kombinasi 
persilangan. 

Benih F1 hasil persilangan ditanam untuk memperoleh tanaman generasi Fl yang 
dilakukan di KP Muara. Panen benih F2 dilakukan dengan eara menggabungkan seluruh benih 
dari satu famili persilangan sebagai bulk benih F2 dari satu persilangan. Benih F2 yang diperoleh 
ditanam dengan jarak rapat di lahan sawah menggunakan budidaya padi yang optimum. Jumlah 
benih yang ditanam adalah 2000 benih untuk masing-masing kombinasi persilangan. Pemanenan 
benih F3 dilakukan dengan eara memanen satu malai per tanaman atau genotipe lalu kemudian 
disatukan (di-bulk) untuk memperoleh benih F3 yang mewakili setiap genotipe yang ada pada 
populasi F2. Hal yang sama dilakukan untuk membentuk benih F4. 

Seleksi lndividu di Lahan Masam PMK Jasinga 
Bahan tanaman yang digunakan adalah benih F4 dari 18 famili persilangan hasil silang 

dialel dari 7 galur padi. Penanaman dilakukan di tanah masam Jasinga denganjarak tanam eukup 
untuk pengamatan individu (40 x 20 em) dengan budidaya yang optimum. Generasi F4 ditanam 
sebanyak 2000 benih. Untuk mengatasi musim kering yang sangat kering, maka dilakukan 
penyiraman terhadap tanaman muda sampai berumur satu bulan dan pada saat menjelang 
berbunga. Seleksi dilakukan berdasarkan penampilan karak:ter agronomis dan terutama jumlah 
anakan produktif, panjang malai dan bobot/rumpun pada keadaan tereekam tanah masam. Pada 
setiap populasi dilakukan pengamatan karak:ter agronomi yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, 
jumlah anakan produktif, jumlah biji/malai dan bobot/rumpun. 

Seleksi Individu di Laban Tanpa Cekaman 
Bahan tanaman yang digunakan adalah benih F5 dari famili persilangan yang merupakan 

hasil seleksi individu di lahan masam, Jasinga dengan budidaya optimum. Penanaman dilakukan 
di KP BB BIOGEN menggunakan jarak tanam eukup untuk pengamatan individu ( 40 x 20 em) 
dengan budidaya yang optimum. Seleksi dilakukan berdasarkan penampilan karak:ter agronomis 
dan terutama jumlah anakan produktif, panjang malai dan bobot/rumpun pada keadaan tereekam 
tanah masam. Pada setiap populasi dilakukan pengamatan karak:ter agronomi yaitu tinggi 
tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, jumlah biji/malai dan bobot/rumpun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengembangan padi gogo untuk toleransi terhadap tanah masam dimulai dengan 
pembentukan rekombinasi melalui hibrididasi karena tidak semua karak:ter yang diinginkan 
terdapat pada satu tanaman atau genotipe. Pembentukan populasi bersegregasi pada generasi awal 
harus dilakukan di lahan dengan kondisi yang paling optimum bagi pertumbuhan dan tidak 
dilaksanakan di lahan bercekaman. Hal ini dilakukan untuk menghindari terjadinya tekanan 
seleksi yang dapat menyebabkan hilangnya genotipe-genotipe yang kurang adaptif. Dalam 
penelitian ini telah diperoleh 21 populasi bersegregasi hasil persilangan setengah dialel dan 18 
populasi di antaranya diuji ditanah masam Jasinga pada generasi F4. 

1. Seleksi di Tanah Masam PMK Jasinga 
Seleksi adalah bagian yang sangat penting dalam suatu program pemuliaan. Efisiensi 

seleksi sangat ditentukan oleh karakter seleksi yang digunakan sehingga sebelum melakukan 
seleksi perlu ditetapkan terlebih dahulu karak:ter seleksi (Roy, 2000; Chahal dan Gosal, 2003). 
Berdasarkan hasil studi pewarisan sifat untuk adaptasi terhadap tanah masam diketahui bahwa 
karak:ter jumlah anakan produktif pada tanah masam merupakan karakter yang dapat dijadikan 
karak:ter seleksi karena mempunyai nilai heritabilitas yang tergolong besar yaitu 0. 734 serta 
berkorelasi posistif dengan daya hasil (Agustina, 2004). Seleksi untuk toleransi terhadap tanah 
masam PMK Jasinga dilakukan pada tanaman F4. Pemilihan generasi F4 dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa populasi tersebut telah mengalami tiga kali seleksi bulk sehingga telah 
mengalami peningkatan homozigositas yang sangat signifikan sehingga seleksi untuk 
mendapatkan galur toleran lebih terarah. 
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Tabel 1. Jumlah Genotipe Terseleksi dari 11 Famili Persilangan di Tanah Masam Jasinga 
Berdasarkan Jumlah Anakan Produktif. 

Kode 

PMT01 
PMT02 
PMT03 
PMT05 
PMT07 
PMT08 
PMT10 
PMT12 
PMT14 
PMT17 
PMT18 

Persilangan 

Situ Gintung x Jatiluhur 
Situ Gintung x Gajah Mungkur 
Situ Gintung x B8503E-TB 
Situ Ginti:mg x CT651 0-24-3-1 
Jatiluhur x Gajah Mungkur 
Jatiluhur x B8503E-TB 
Jatiluhur x CT651 0-24-3-1 
Gajah Mungkur x B8503E-TB 
Gajah Mungkur x CT651 0-24-
B8503E-TB xCT6510-24-
B8503E-TB x IR64 

Hasil Seleksi Jumlah Anakan Produktif 
Jumlah genotipe Nilai Diferensial 

terseleksi tengah seleksi 
13 14.2 3.3 
3 16.3 4.3 
8 15.8 2.8 
6 18.5 5.7 
8 18.5 3.5 
5 18.4 2.5 
8 20.1 4.3 
12 17.2 3.9 
13 18.2 4.2 
5 25.6 9.5 
8 22.7 4.7 

Jumlah anakan dari famili-famili persilangan yang ditanam di Jasinga cukup tinggi 
berkisar antara 1-24 dengan persentase jumlah anakan produktif mencapai 70% dari total anakan 
atau berkisar antara 10-17 (Tabel 1 ). Jumlah ini telah mendekati jumlah anakan produktif yang 
disyaratkan untuk tanaman padi gogo tipe baru yaitu antara 12-15 anakan produktif. 

Seleksi terhadap genotipe dari famili-famili hasil persilangan untuk jumlah anakan 
produktif di tanah masam menghasilkan 89 genotipe terseleksi dari total 11 famili. Jumlah 
genotipe terseleksi berkisar antara 3-13 genotipe per famili persilangan. Intensitas seleksi yang 
sangat ketat ini diharapkan akan memberikan kemajuan seleksi yang baik. Nilai tengah dari 
jumlah anakan produktif yang diseleksi berkisar antara 14-25 dengan rata-rata 18.7. Diferensial 
seleksi yaitu perbedaan nilai tengah genotipe yang terseleksi dari rata-rata populasi dalam famili 
persilangan, berkisar antara 2.5-9.5 (Tabel 1). Diferensial seleksi yang tinggi disebabkan 
intensitas seleksi yang sangat tinggi yaitu dengan menyeleksi genotipe dalam jumlah sedikit dari 
setiap famili persilangan. 

2. Seleksi pada Kondisi Tanpa Cekaman 
Dalam penelitian ini dilakukan modiflkasi terhadap Metode Bulk yaitu dengan 

menggunakan suatu metode yang dinamakan Shuttle Breeding yaitu seleksi dimulai pada 
generasi F4 di lingkungan target yang bercekaman lalu genotipe-genotipe yang terpilih kemudian 
ditanam kembali sebagai generasi F5 dan F6 di lahan tidak bercekaman dengan budidaya yang 
optimum. Cara ini dianggap dapat menyeleksi genotipe-genotipe yang adaptif terhadap 
lingkungan bercekaman seperti tanah masam yang sekaligus juga responsif terhadap pertambahan 
input dan berdaya hasil tinggi. 

Galur terseleksi berdasarkan karakter jumlah anakan produktif di tanah masam Jasinga 
ditanam kembali sebagai generasi F5 di Kebun percobaan BB BIOGEN yang merupakan lahan 
tidak bercekaman. Penampilan galur-galur F4:5 hasil seleksi tanah masam di lahan tanpa 
cekaman terdapat pada Tabel 2. Jumlah anakan produktif galur-galur hasil seleksi tanah masam 
berkisar antara 9-25 anakan dengan bobot gabah isi per tanaman paling tinggi sebesar 39.6 g. 

Ketika galur-galur tersebut diseleksi pada kondisi tanpa cekaman, maka diperoleh jumlah 
anakan yang hampir sama dengan ketika ditanam di lahan bercekaman, namun dengan bobot 
gabah isi yang lebih besar. Nilai diferensial seleksi pada galur-galur F5 tergolong besar, terutama 
pada karakter bobot gabah isi. Di antara galur yang terpilih, terdapat 5 galur yang mempunyai 
bobot gabah isi lebih besar dari 30 g/ tanaman, yaitu PMT 13-J-13-3, PMT 13-J-15-8, PMT 01-J-
19-4, PMT 01-J-20-2, dan PMT 18-J-4-5. 

Kegiatan selanjutnya dalam penelitian ini adalah menanam kembali galur-galur yang 
terseleksi pada kondisi tanpa cekaman di tanah masam Jasinga. Diharapkan ketika digalurkan dan 
diseleksi kembali di tanah masam, galur-galur tersebut menunjukkan keragaan karakter 
agronomi yang tetap baik sehingga diperoleh galur yang toleran cekaman tanah masam dengan 
produktivitas lebih tinggi pada kondisi tanpa cekaman sekaligus responsif terhadap perbaikan 
input. 
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Tabel 2. Keragaan Galur Terbaik Hasil Seleksi Tanah Masam pada Kondisi tanpa Cekaman 

Galur 

PMT 13-J-13-3 
PMT 13-J-15-8 
PMT 01-J-19-4 
PMT 01-J-20-2 
PMT 18-J-4-5 
PMT 13-J-15-7 
PMT 16-J-11-4 
PMT 01-J-19-1 
PMT 1 0-J-3-8 
PMT 13-J-1-1 
PMT 18-J-4-10 
PMT 13-J-11-8 
PMT 13-J-11-5 
PMT 18-J-1--2 
PMT 12-J-12-10 
PMT 18-J-1-6 
PMT 16-J-11-2 
PMT 13-J-13--1 
PMT 16-J-1-4 
PMT 01-J-9-1 
Rata-rata galur terpilih 
Rata-rata poopulasi 
Diferensial seleksi 

15 
13 
19 
18 
25 
14 
18 
16 
15 
9 

20 
20 
11 
14 
17 
14 
14 
20 
14 
15 

16.05 
14.07 
0.14 

Jumlah gabah 
permalai 

184 
131 
149 
277 
146 
140 
196 
167 
289 

88 
133 
127 
136 
152 
233 
202 
207 
120 
154 
274 

175.25 
181.10 
-0.03 

KESIMPULAN 

Persen gabah bobot gabah 
lSI isi (g) 
0.8 39.6 
0.9 34.5 
0.9 31.3 
0.7 30.6 
0.7 30.2 
0.8 29.6 
0.7 29.3 
0.8 28.5 
0.6 26.7 
0.9 26.2 
0.7 25.7 
0.9 25.5 
0.9 25.5 
0.6 25.0 
0.6 24.7 
0.5 23.6 
0.6 23.1 
0.7 21.3 
0.6 21.0 
0.7 20.7 
0.73 27.12 
0.58 16.31 
0.25 0.66 

Seleksi dengan metode bulk yang dimodifikasi dengan metode shuttle breeding dapat 
jadikan altematif untuk mempercepat proses seleksi perbaikan daya adaptasi dan produktivitas 
tanaman pada kondisi tanah masam. Selain itu, juga akann diperoleh galur-galur yang responsif 
terhadap perbaikan input bagi tanaman 
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